BAB VII
KESIMPULAN

Media pembelajaran hasil perancangan atau bilah diharapkan dapat
menambah ilmu tari khususnya dalam latihan olah tubuh yang terkait dengan
pengendalian diri. Pengendalian diri pada saat menari diperlukan agar dalam
bergerak selaras dengan kapasitas tubuhnya. Penglebih-lebihan gerak yang tidak
sesuai dengan kapasitas tubuh dan koridor koreografi akan memunculkan perilaku
over acting. Over acting yang dapat berakibat pada keadaan yang tidak
dikehendaki. Seorang penari diharapkan mampu menjadikan tubuh sebagai
instrument untuk kepentingan ekspresi tari. Oleh karena itu, perancangan media
pembelajaran olah tubuh untuk melatih gerak dalam pengendalian diri dimaksudkan
agar dapat dimanfaatkan dalam proses pembiasaan saat berlatih olah tubuh.

Hasil perancangan media (bilah) tidak akan diketahui manfaatnya tanpa
adanya ujicoba (eksperimen) penggunaanbya. Uji coba (eksperimen) dilakukan
dalam suatu perlakuan (treatment) yang dilakukan para subjek dalam tiga tahap
yaitu pertama tahap adaptasi dengan media (bilah), tahap kedua melakukan gerak
secara improvisasi bebas, dan tahap ketiga melakukan gerak secara improvisasi
terkendali. Dari hasil uji coba bilah dalam tiga kali perlakuan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pada perlakukan pertama media (bilah) yang diputar para subjek mengenai
badan, mengenai lantai, dan tali kendor secara akumulatif berjumlah 12 (dua
belas) kali.

2. Pada perlakukan kedua, media (bilah) yang diputar para subjek mengenai
badan, mengenai lantai, dan tali kendor secara akumulatif berjumlah 21 (dua
puluh satu) kali. Pada perlakuan ke dua ini para subjek diberi kebebasan
dalam melakukan improvisai gerak menurut caranya masing-masing.

3. Pada perlakukan ketiga, media (bilah) yang diputar para subjek mengenai
badan, mengenai lantai, dan tali kendor secara akumulatif berjumlah 7
(tujuh) Kali.

29



Hasil tersebut menunjukkan bahwa apabila dalam bergerak bebas tidak
terkendali kemungkinan terjadi kasus (accident) lebih besar (12-20 kali).
Sedangkan apabila dalam bergerak terkendali maka kemungkinan terjadi
accident lebih kecil (7 kali). Berdasarkan hasil dari perlakuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa bilah dapat dipakai sebagai media pembelajaran olah tubuh
untuk melatih gerak dalam pengendalian diri. Tentunya penggunaan media
(bilah) dalam suatu latihan olah tubuh diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran terhadap pentingnya pengedalian diri dalam bergerak. Pengendalian
diri yang diperlukan agar pada saat menari mampu menyelesaikan tugas

kepenariannya tanpa adanya kejadian yang tidak diharapakan.
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